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ABSTRAK 

 Kabupaten Lampung Barat adalah salah satu wilayah yang 

terkenal dengan penghasil kopi terutama kopi robusta. 

Berdasarkan observasi kepada beberapa pemilik home industry di 

Kecamatan Air Hitam menyatakan bahwa turnover intention pada 

industri ini sering terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

pengujian seberapa berpengaruh dan bagaimana signifikansinya 

dari variabel – variabel independen tersebut terhadap variabel 

dependennya serta memahaminya dalam perspektif ekonomi 

Islam. 

 Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah primer yang mana data tersebut diperoleh 

melalui bantuan instrument penelitian berupa kuesioner dan 

wawancara. Kuesioner tersebut dibagikan kepada 32 orang 

responden dengan teknik sampling jenuh. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Islamic Quality of 

Work Life berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover 

intention. Work Family Conflict berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention. Iklim Organisasi berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap turnover intention. Hasil penelitian 

Islamic Quality of Work Life dalam perspektif ekonomi Islam 

masih sangat kurang terealisasikan, Work Family Conflict dalam 

perspektif ekonomi Islam telah terealisasikan dengan baik, Iklim 

Organisasi dalam perspektif ekonomi Islam masih kurang 

terealisasikan dengan baik, dan unsur Turnover Intention dalam 

perspektif ekonomi Islam cukup memengaruhi Turnover Intention 

karyawan pada home industry kopi robusta di Kecamatan Air 

Hitam Kabupaten Lampung Barat. 

 

Kata Kunci : Islamic Quality of Work Life, Work Family 

Conflict, Iklim Organisasi, Turnover Intention 
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ABSTRACT 

West Lampung Regency is one of the regions that is famous 

for producing coffee, especially robusta coffee. Based on 

observations of several home industry owners in Air Hitam 

District, it is stated that turnover intention in this industry often 

occurs. This study aims to test how influential and how significant 

the independent variables are to the dependent variable and 

understand it from the perspective of Islamic economics. 

The research method used in this study is a quantitative 

method. The type of data used in this study is primary where the 

data is obtained through the help of research instruments in the 

form of questionnaires and interviews. The questionnaire was 

distributed to 32 respondents with saturated sampling technique. 

The results showed that: Islamic Quality of Work Life had a 

negative and significant effect on turnover intention. Work Family 

Conflict has a positive and significant effect on turnover intention. 

Organizational climate has a negative and significant effect on 

turnover intention. The results of the Islamic Quality of Work Life 

research in the Islamic economic perspective are still very poorly 

realized, the Work Family Conflict in the Islamic economic 

perspective has been realized well, the Organizational Climate in 

the Islamic economic perspective is still not well realized, and the 

Turnover Intention element in the Islamic economic perspective is 

quite influential. Turnover Intention of employees in the robusta 

coffee home industry in Air Hitam District, West Lampung 

Regency. 

 

Keywords: Islamic Quality of Work Life, Work Family Conflict, 

Organizational Climate, Turnover Intention 
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MOTTO 

 

 

 

فِرُوْنَ  يْنَ وَلَوْ كَرهَِ الْكّٰ وَ مُُْلِصِيَْْ لَوُ الدِّ  فَادْعُوا اللّّٰ
 

“Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-

Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya).” 

(Q.S. Gafir 40 : 14) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam pemahaman penelitian ini, maka 

perlu adanya penguraian dan penegasan terhadap arti dan 

makna dari istilah-istilah yang ada dijudul penelitian ini 

diharapkan tidak ada kesalah pahaman terkait arti dan makna 

dari judul penelitian ini. Selain itu, penegasan judul ini 

merupakan penekanan terhadap pokok permasalahan yang 

akan dibahas. 

Adapun judul penelitian ini adalah : “PENGARUH 

ISLAMIC QUALITY OF WORK LIFE, WORK FAMILY 

CONFLICT DAN IKLIM ORGANISASI TERHADAP 

TURNOVER INTENTION DALAM PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM (STUDI  PADA KARYAWAN HOME 

INDUSTRY KOPI ROBUSTA KECAMATAN AIR 

HITAM KABUPATEN LAMPUNG BARAT).” Adapun 

penjelasan judul tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 

2. Islamic Quality of Work Life 

Kualitas kehidupan kerja Islam pada hakikatnya 

merupakan konsep yang membicarakan tentang kondisi 

menyeluruh atas kesejahteraan dan kebahagiaan hidup 

para karyawan dalam lingkungan pekerjaannya.
2
 

 

 

                                                           
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Pusat Bahasa  (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008). 
2Zeenat Zahoor, ―Quality of Work Life of Muslim Women,‖ The 

International Journal of Pshychology 123 (2016). 
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3. Work Family Conflict 

Work family conflict adalah konflik yang terjadi pada 

individu akibat menanggung peran ganda baik dalam 

pekerjaan (work) maupun keluarga (family). Pembagian 

peran antara keluarga dan pekerjaan menjadi sebuah 

problematika yang dihadapi oleh karyawan wanita, 

nyatanya banyak wanita yang tidak cukup mampu untuk 

mengatasi permasalahan ini meskipun sudah memiliki 

strategi untuk menyiasatinya.
3
 

4. Iklim Organisasi 

Iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi 

(secara individual atau kelompok) dan mereka yang secara 

tetap berhubungan dengan organisasi mengenai apa yang 

ada atau terjadi dilingkungan internal organisasi secara 

rutin, yang mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi 

dan kinerja anggota organisasi yang kemudian 

menentukan kinerja organisasi.
4
 

5. Turnover Intention 

Turnover Intention merupakan suatu persepsi subjektif 

dari anggota organisasi untuk berhenti dari pekerjaannya 

saat ini dengan tujuan untuk mencari kesempatan lain.
5
 

6. Ekonomi Islam 

Ekonomi islam yaitu kegiatan atau usaha yang dilakukan 

oleh per orang atau kelompok atau badan usaha yang 

berbadan hukum dan tidak berbadan hukum dalam rangka 

                                                           
3Ida Ayu Diah Wulandari and I Gusti Ayudewi Andyani, ―Pengaruh 

Work Family Onflict Terhadap Turnover Intention Melalui Mediasi Kepuasan 

Kerja Pada Hotel Grand Inna Kuta,‖ E-Jurnal Manajemen Unud ISSN : 230 

(2016). 
4Wirawan, Budaya Dan Iklim Organisasi (Jakarta: Salemba Empat, 

2007). 
5Kartono, Personality, Employee, Engagement, Emotional Intelligence, 

Job Burnout Sebuah Pendwkatan Dalam Melihat Turnover Intention 

(Yogyakarta, 2017). 
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memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak 

komersial menurut prinsip islam.
6
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Salah satu komoditi perkebunan yang kiranya 

mempunyai peluang sangat besar adalah kopi dan Indonesia 

merupakan penghasil kopi terbesar di Asia. Ekspor kopi 

mempunyai peran yang cukup penting dalam pertumbuhan 

devisa. Hal ini dapat menjadi satu indikasi bahwa tanaman 

kopi memegang peran yang penting dalam perekonomian 

nasional baik dari segi pembiayaan pembangunan, 

kesempatan kerja maupun dalam peningkatan kesejahteraan 

petani khususnya dan masyarakat umumnya.
7
 

Salah satu provinsi dengan produksi kopi terbesar di 

Indonesia yaitu provinsi Lampung. Dengan kondisi alam dan 

geografis yang mendukung, kopi menjadi salah satu komoditi 

pertanian dari Provinsi Lampung, bahkan kopi termahal di 

dunia berasal dari daerah ini yaitu kopi luwak. Kabupaten 

Lampung Barat tepatnya, menjadi daerah penghasil kopi 

terbesar di Provinsi Lampung. Menurut data dari badan pusat 

statistik (BPS) Provinsi Lampung tahun 2014 tentang 

produksi pertanian, kabupaten Lampung Barat menjadi 

produsen kopi terbanyak setelah tanggamus yaitu 52.546 ton.   

Lalu pada tahun 2015 menurut Dinas Perkebunan 

Kabupaten Lampung Barat produksi kopi naik menjadi 

52.644 ton kopi. Adanya kenaikan hasil produksi kopi 

tersebut tidak terlepas dari hal-hal yang menjadi faktor 

pendukung. faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

pertanian secara umum terbagi atas faktor genetik, faktor 

                                                           
6Aan Anshori, ―Digitalisasi Ekonomi Syariah,‖ Jurnal Ekonomi 

Keuangan dan Bisnis Islam Vol.7 No.1 (2016). 
7Retnandari, N. D., dan Tjokrowinoto,. Kopi Kajian Sosial Ekonomi. 

(Yogyakarta:Aditya Medya, 2015)   
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alam, faktor tenaga kerja, faktor modal, dan faktor 

manajemen.
8
 

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia semakin 

menuntut setiap organisasi atau suatu industri untuk bersaing 

secara ketat agar mampu mempertahankan bisnisnya. Untuk 

mempertahankan bisnisnya, perusahaan dapat memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia dan mampu memaksimalkan 

kinerja secara optimal. Peningkatan kinerja dapat dilakukan 

oleh perusahaan dengan menggunakan strategi yang baik 

dalam menjalankan bisnisnya. Keberhasilan perusahaan 

dalam menjalankan bisnisnya tidak dapat terlepas dari faktor 

sumber daya manusia.
9
 

Sumber daya manusia adalah pihak yang menggerakkan, 

mengolah, dan mengelola faktor-faktor produksi yang 

dimiliki oleh perusahaan. Sebuah perusahaan tidak mungkin 

dapat mencapai tujuannya tanpa kehadiran sumber daya 

manusia. Agar tujuan perusahaan dapat tercapai maka 

perusahaan harus memperhatikan dan memelihara para 

pekerjanya dengan baik agar pekerja yang memiliki 

kualifikasi yang baik di dalam perusahaan tidak memiliki 

keinginan untuk pindah bahkan meninggalkan perusahaan 

(turnover intention) karena kurang mendapat perhatian dari 

perusahaan.
10

 

 

 

 

                                                           
8
Banowati, Eva. dan Sriyanto. Geografi Pertanian. (Yoyakarta:Ombak, 

2013)   
9
Nur Riqoh Fuaidah, ―Pengaruh Kompensasi Karyawan Dan 

Lingkungan Kerja Karyawan Terhadap Turnover Intention (Studi Pada Karyawan 

Auto2000 Malang-Sutoyo),‖ Jurnal Administrasi Bisnis (2018). 
10

Dkk Lompoliu, ―Pengaruh Job Insecurity, Job Stress Dan Iklim 

Organisasi Terhadap Karyawan Turnover Intention PT. Golden Mitra Perkasa 

Manado‖ (2020). 
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Sumber daya manusia sangat berpengaruh terhadap 

kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Oleh 

sebab itu perusahaan sebisa mungkin membuat para karyawan 

dapat melaksanakan pekerjaannya dalam keadaan yang 

tenang dan nyaman, tanpa ada ketegangan dan kecemasan 

yang dirasakan. Dengan lingkungan kerja yang 

menyenangkan akan membuat karyawan bekerja secara 

optimal. Perusahaan perlu menyadari bahwa pengelolaan 

SDM secara efektif dan efisien dengan menerapkan kebijakan 

SDM yang sesuai akan berdampak positif terhadap 

karyawan.Penerapan kebijakan yang tidak sesuai akan 

berdampak buruk terhadap sikap kerja karyawan dan juga 

menimbulkan keinginan karyawan untuk meninggalkan 

pekerjaan (turnover intention). 

Karyawan merupakan salah satu elemen penting dalam 

perusahaan karena kinerja yang dihasilkan akan berdampak 

pada kegiatan operasional perusahaan. Jika kinerja yang 

dihasilkan oleh karyawan itu rendah, dapat menjadi hambatan 

bagi perusahaan dalam pencapaian tujuannya. Demi 

pencapaian tujuan, perusahaan perlu memperhatikan setiap 

karyawannya agar dapat memberikan kontribusi yang baik 

terhadap perusahaannya. Karyawan yang tidak mendapatkan 

perhatian dari perusahaannya dan tidak terpenuhi 

kebutuhannya cenderung akan memilih untuk meninggalkan 

pekerjaannya (Turnover).
11

 

Kualitas kehidupan kerja sangat penting bagi organisasi 

untuk terus menarik dan mempertahankan karyawan. Kualitas 

kehidupan kerja dapat digambarkan dengan baik sebagai 

konstruksi multidimensi, yang mencakup keamanan kerja, 

sistem penghargaan yang lebih baik, gaji yang lebih tinggi, 

                                                           
11Fuaidah, ―Pengaruh Kompensasi Karyawan Dan Lingkungan Kerja 

Karyawan Terhadap Turnover Intention (Studi Pada Karyawan Auto2000 

Malang-Sutoyo).‖ 
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kesempatan untuk tumbuh, kelompok partisipatif dan 

peningkatan produktivitas organisasi.
12

 

Kualitas kehidupan kerja yang berkualitas tinggi sangat 

penting bagi organisasi untuk terus menarik dan 

mempertahankan karyawan. Kualitas kehidupan kerja adalah 

program yang dirancang secara komperhensif untuk 

meningkatkan kepuasan karyawan, memperkuat pembelajaran 

di tempat kerja dan membantu karyawan untuk kemajuan 

organisasi.
13

 

Penerapan kualitas kehidupan kerja yang baik dapat 

memberikan beberapa keuntungan seperti terjaminnya 

kesejahteraan, memiliki iklim dan kondisi kerja yang baik dan 

pada akhirnya membawa dampak psikologis bagi karyawan 

itu sendiri. Sebaliknya apabila penerapan kualitas kehidupan 

kerja tidak sesuai dengan harapan karyawan dapat 

menyebabkan perusahaan semakin kesulitan dalam 

mempertahankan karyawan dan mengakibatkan tingginya 

turnover. 

Dilingkungan home industry, karyawan wanita memang 

cenderung lebih banyak jumlahnya jika dibandingkan dengan 

karyawan laki-laki, sehingga wanita yang memiliki peran 

ganda cenderung akan menemui konflik peran pekerjaan dan 

keluarga (work family conflict). Sebagai wanita yang bekerja, 

banyak tantangan yang dihadapi berkaitan dengan bidang 

pekerjaan dan keluarga. 

 

 

 

                                                           
12Varghese and Jayan, ―Quality of Work Life: A Dynamic 

Multidimensional Construct at Work Place,‖ Guru Journal of Behavioral and 

Social Sciences (2018). 
13Irmawati and Alifa, ―Pengaruh Quality of Work Life, Self 

Determination Dan Job Performance Terhadap Work Engagement Karyawan,‖ 

DAYA SAING Journal Manajemen Sumber Daya (2017). 
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Beberapa konflik yang dihadapi karyawan wanita 

berkaitan dengan pekerjaan dan keluarga menjadi isu menarik 

untuk diteliti. Work family conflict merupakan bentuk konflik 

antar peran yang terjadi ketika energi, waktu atau tuntutan 

perilaku dari konflik peran pekerjaan dengan keluarga atau 

peran kehidupan peribadi. Konflik pekerjaan keluarga 

menjadi semakin penting dalam masyarakat karena memiliki 

konsekuensi penting untuk pekerjaan, non-kerja, dan hasil 

pribadi seperti produktivitas, pergantian, kesejahteraan 

keluarga, kesehatan dan stres.
14

 

Work family conflict yang muncul dapat memicu 

terjadinya turnover intention.15Turnover intention diartikan 

sebagai keinginan berpindah yang secara sadar dan disengaja 

untuk meninggalkan organisasi. Sementara jika turnover 

intention terjadi dengan cukup tinggi maka dikhawatirkan 

akan dapat memicu terjadinya turnover itu sendiri.
16

 

Karyawan mengalami work family conflict karena jam 

kerja yang panjang, kelebihan beban kerja, tidak fleksibel 

dalam operasi kerja dan ketatnya kebijakan mengenai liburan 

dan waktu bekerja.
17

 Akan tetapi, hubungan langsung 

menunjukan bahwa karyawan akan terus menikmati 

pekerjaannya meski mengalami work family comflict, tapi 

karena tekanan keluarga cukup kuat maka hal tersebut bisa 

memaksanya untuk keluar dari perusahaan.
18

 

                                                           
14Kossek and Lee, ―Work Family Conflict and Work Life Conflict,‖ 

Oxford Research Encyclopedia of Business and Management (2017). 
15Ibid. 
16Hom et al., One Hundred Years of Employee Turnover Theory and 

Research, 2017. 
17Maqsood, Muhammad, and Sallem, ―The Impact of Work Family 

Conflict and Pay Onemployee Job Satisfaction with the Moderating Affect of 

Perceived Supervisor Support in Pakistan Bankingsector,‖ Journal of 

Management and Business Research 12 (2020): 45–54. 
18Agustina, ―Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Job Satisfaction 

Dan Turnover Intention Pada Profesi Akuntan Publik: Studi Empiris Pada Kantor 

Akuntan Publik Di DKI Jakarta Dan Bandung,‖ Jurnal Ilmiah Akuntansi 7, no. 2 

(2018): 100–116. 
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Pada dasarnya bahwa work family conflict ini dapat 

terjadi pada pria maupun wanita, namun beberapa penelitian 

menunjukan bahwa wanita memiliki intensitas yang lebih 

besar terjadinya work family conflict.19
 

Pembagian peran antara keluarga dan pekerjaan menjadi 

sebuah problematika yang dihadapi oleh karyawan wanita, 

nyatanya banyak wanita yang tidak cukup mampu untuk 

mengatasi permasalahan ini meskipun sudah memiliki strategi 

untuk menyiasatinya. Kebanyakan peran ganda ini dilakukan 

untuk mendapatkan penghasilan, sehingga dalam menjalani 

kedua peran ini akan menimbulkan adanya konflik.
20

Kondisi 

ini akan menimbulkan perasaan bersalah saat wanita tersebut 

bekerja. Perasaan bersalah ini ditambah dengan tuntutan dari 

dua sisi yakni tuntutan di dalam keluarga dan tuntutan di 

dalam pekerjaan akan memicu terjadi work family conflict, 

yang pada akhirnya akan menyebabkan karyawan untuk 

mengarah pada turnover intention.
21

 

Salah satu dari berbagai faktor yang perlu menjadi 

perhatian perusahaan untuk mengurangi angka turnover 

karyawan adalah bagaimana perusahaan mengelola iklim 

yang baik dan kondusif dalam aktivitas kerja karyawan dan 

adanya upaya untuk mengelola sumber daya manusia yang 

baik untuk berkesinambungan untuk mengurangi tingkat 

turnover intention yang dialami karyawan.
22

 

 

                                                           
19Apperson et al., ―Women Managers and The Experience of Work 

Family Conflict,‖ American Journal of Undergraduate Research 1, no. 3 (2019): 

9–16. 
20Primastuti, Peran Ganda Wanita Dalam Keluarga. Dalam Seri 

Kajian Ilmiah, 2010. 
21Rini, Masalah Stress Kerja, 2015. 
22Andi Caezar To Tadampali, Abdurrahman Hadi, and Rudi Salam, 

―Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Turnover Intention Melalui Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT BANK SULSELBAR,‖ Jurnal 

Administrasi Publik 6, no. 2 (2016). 
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Iklim sebagai suatu persepsi atau anggapan bersama 

mengenai kebijakan organisasi, pelaksanaan kebijakan dan 

prosedur-prosedur baik formal maupun informal. Iklim 

sebegai suatu representasi dan tujuan-tujuan organisasi dan 

alat-alat dan cara-cara yang ditiru dan dijalankan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Dalam konsep yang bersifat 

tradisional iklim organisasi bertujuan untuk menggambarkan 

kondisi sepintas dari suatu organisasi dalam kurun waktu 

tertentu.
23

 

Iklim organisasi adalah karakteristik yang membedakan 

organisasi yang satu dengan organisasi yang lain dan 

mempengaruhi perilaku para karyawan di organisasi. Sebagai 

contoh karyawan yang baru masuk kerja biasanya akan 

cenderung punya keinginan kuat untuk pindah ke perusahaan 

lain karena merasa belum bisa beradaptasi dengan iklim 

organisasi tersebut, sebaliknya karyawan yang sudah lama 

bekerja, sudah terbiasa dengan kondisi dan iklim 

organisasinya akan merasa menjadi bagian dari organisasi 

setelah melalui tahun-tahun  bekerja diperusahaannya. 

Apabila mengalami hambatan atau tekanan-tekanan, maka 

karyawan dengan masa kerja yang lebih lama akan lebih kuat 

bertahan dibandingkan dengan karyawan baru yang belum 

banyak terlibat didalam organisasi.
24

 Iklim organisasi 

merupakan nyaman atau tidaknya seseorang karyawan 

bekerja di organisasi atau perusahaan tersebut.
25

 Iklim 

organisasi juga bisa diartikan sebagai kualitas dari proses 

interaksi dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan 

                                                           
23Vardi, ―The Effects of Organizational and Ethical Climate on 

Misconduct at Work,‖ Journal of Business Ethics 29 (2021): 325–337. 
24Sumardiono, ―Analisis Terhadap Iklim Organisasi Dan Komitmen 

Karyawan Pada Karyawan Badan Usaha Kredit Pedesaan (BUKP) Propinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta,‖ Program Magister Manajemen Universitas 

Muhamadiyah Yogyakarta (2015). 
25

Muhammad Idrus, ―Implikasi Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan 

Kerja Dan Kualitas Kehidupan Karyawan,‖ Jurnal Psikologi Universitas 

Diponegoro 3, no. 1 (2016): 94–106. 
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yang telah ditetapkan sehingga karyawan akan melakukan 

penilaian-penilaian tentang perusahaan dan membentuk 

persepsi dalam dirinya tentang iklim organisasi tempatnya 

bekerja.
26

 

Wawancara yang dilakukan kepada bapak Andy 

Cahyadi,SH.MA selaku camat Air Hitam Kabupaten 

Lampung Barat mengatakan bahwa ―Terdapat 9 home 

industry kopi robusta di Kecamatan Air Hitam Kabupaten 

Lampung Barat yang terdiri dari Al-Berkah, Rohibat, Kopi 

Mang Encak, Kopi Ontel, Jendral Kopi, Wetkopirobusta, 

Kedaiminikopi, Suxmaco dan Kopi Rigis.‖
27

 

Wawancara yang dilakukan kepada beberapa pemilik 

home industry menyatakan bahwa turnover intention pada 

industri ini sering terjadi ketika musim panen tiba 

dikarenakan minimnya waktu yang dimiliki karyawan 

sehingga karyawan tak jarang meninggalkan pekerjaan ini 

untuk lebih fokus terhadap panen kopi dan keluarga tentunya. 

Selain hal tersebut beberapa pemilik home industry 

mengatakan bahwa karyawan meninggalkan home industry 

karena membutuhkan kualitas kehidupan kerja yang lebih 

baik ditempat lain yang bisa memberikan kualitas kehidupan 

kerja yang lebih baik dari industri ini. 7 dari 9 pemilik home 

industry juga mengatakan bahwa pertengkaran atau ketidak 

cocokan pendapat antara atasan dan bawahan atau sesama 

karyawan home industry juga menjadi faktor terjadinya 

turnover intention, antara pemilik yang memecat karyawan 

                                                           
26

Kadek Bayu Satrio Maha Putra and I Gusti Made Suwandana, 

―Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Turnover Intention Dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel Mediasi,‖ E-Jurnal Manajemen Unud (2017). 
27 Hasil wawancara dengan Bapak Andy Cahyadi,SH.MA selaku 

Camat  Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat Jum‘at 24 juni 2022 

Pukul 10.00 WIB. 
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atau karyawan yang lebih memilih meninggalkan industri 

sendiri.
28

 

Banyaknya faktor yang melatarbelakangi turnover 

intention di dalam perusahaan atau suatu organisasi, maka 

penelitian ini memfokuskan pada faktor Islamic Quality Of 

Work Life, Work Family Conflict dan Iklim Organisasi. 

Turnover intention merupakan suatu kecenderungan atau 

niat karyawan untuk berhenti bekerja dari pekerjaannya 

secara sukarela atau pindah dari satu tempat kerja ke tempat 

kerja yang lain menurut pilihannya sendiri. Turnover yang 

terjadi pada suatu perusahaan atau organisasi bukanlah suatu 

kebetulan, akan tetapi karena memang ada faktor yang 

mempengaruhinya yang membuat karyawan ingin pindah 

atau keluar dari pekerjaannya di perusahaan atau organisasi 

tersebut.
29

 

Dalam Islam  menegaskan bahwa bekerja adalah ibadah. 

Karena itu tingkat tertinggi bagi seorang pegawai dalam  

melaksanakan  pekerjaannya adalah apabila ia seolah-olah 

melihat Allah SWT. Turnover Intention merupakan salah satu 

masalah yang akan dihadapi dalam dunia kerja, karena  

turnover intention  adalah keinginan untuk mencari lowongan 

pekerjaan lain, mengevaluasi kemungkinan untuk 

menemukan pekerjaan yang lebih baik di tempat lain. Namun 

demikian apabila kesempatan untuk pindah kerja tersebut 

tidak tersedia atau yangtersedia tidak lebih menarik dari yang 

sekarang dimiliki, maka secara emosional dan mental 

karyawan akan keluar dari perusahaanya itu dengan cara tidak 

puas dengan pekerjaan yang dijalankan. Bagi seorang 

karyawan turnover intention menjadi salah satu cara untuk 

                                                           
28Hasil wawancara dengan beberapa pemilik home industry Kopi 

Robusta di Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat Minggu 16 januari 

2022 Pukul 20.00 WIB. 
29

I Gusti Ayu Manuati Dewi Kadek Adi Surya Negara, ―Pengaruh 

Ketidakamanan Kerja Dan Stress Kerja Terhadap Turnover Intention Pada Sense 

Sunset Hotel Seminyak,‖ E-Jurnal Manajemen Unud 6 (2017). 
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mengubah karir mereka untuk menjadi lebih baik dimana 

mereka akan berkembang dengan banyak pengalaman dan 

dapat mencari pekerjaan yang lebih baik dari sebelumnya. 

Jika karyawan merasa bahwa pekerjaan ini belum dapat 

merubah keadaan yang ia miliki maka akan terjadi  turnover 

intention. Sebagaimana Allah SWT berfirman, yaitu:  

 

رُوْا مَا باِنَْ فُسِهِمْ  رُ مَا بِقَوْمٍ حَتّّّٰ يُ غَي ِّ وَ لََ يُ غَي ِّ ۗ  اِنَّ اللّّٰ  

 ― Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka 

sendiri‖ (Q.S. Ar-Rad 13 : 11).
30

 

 

Allah SWT tidak akan merubah nikmat dan afiat dari 

suatu kaum kecuali mereka sendiri yang merubahnya. 

Sebaliknya Allah SWT tidak akan merubah  penderitaannya 

suatu kaum kecuali kaum  mau  merubah  nasibnya. Dengan 

kata lain nasib manusia terletak ditangannya sendiri (usaha 

yang dilakukan). 

Setiap pekerjaan yang dilakukan harus dilaksanakan 

dengan kesadaran dalam kerangka pencapaian Ridha Allah. 

Cara seperti ini akan memberi dampak positif kepada pekerja 

misalnya, dalam kesungguhan menghadapi pekerjaan. Jika 

seseorang sudah meyakini bahwa Allah SWT sebagai tujuan 

akhir hidupnya maka apa yang dilakukan di dunia pasti tidak 

akan dijalankan dengan sembarangan dan akan mencari 

kesempurnaan dalam mendekati kepada Allah SWT serta 

akan mengoptimalkan seluruh kapasitas dan kemampuan 

manusia yang berada pada dirinya dalam rangka 

mengaktualisasikan tujuan kehidupannya. Ini bisa berarti 

                                                           
30

 Departemen Agama RI, ―Quran Kemenag,‖ Quran.Kemenag.Go.Id, 

https://quran.kemenag.go.id/sura/13. Diakses pada 22 Maret  2022 Pukul 21:13 

WIB. 
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bahwa dalam bekerja ia akan sungguh-sungguh karena 

bekerja adalah ibadah.
31

 

Berdasarkan permasalahan dan penjelasan tersebut 

penulis tertarik untuk melakukan pengujian seberapa 

berpengaruh dan bagaimana signifikansinya dari variabel–

variabel independen tersebut terhadap variabel dependennya 

serta memahaminya dalam perspektif ekonomi 

Islam.Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

denganjudul yaitu: “PENGARUH ISLAMIC QUALITY 

OF WORK LIFE, WORK FAMILY CONFLICT DAN 

IKLIM ORGANISASI TERHADAP TURNOVER 

INTENTION DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM (STUDI PADA KARYAWAN HOME 

INDUSTRY KOPI ROBUSTA KECAMATAN AIR 

HITAM KABUPATEN LAMPUNG BARAT).” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
31

 Cipta Dwi Lestari, ―Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompensasi Dan 

Komitmen Organisasional Terhadap Turnover Intention Pada PT Somnotec 

Indonesia Dan Tinjauannya Dari Sudut Pandang Islam,‖ Universitas YARSI 

(2018). 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi batasan masalah merupakan point-point yang 

terkait dengan kemungkinan-kemungkinan yang dapat 

muncul dalam sebuah penelitian. Adapun pembatasan 

masalah adalah upaya untuk menetapkan batasan masalah 

dalam penelitian.
32

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas 

maka diperlukan pembatasan permasalahan yang akan di kaji 

dalam penelitian ini. Pembatasan masalah dibuat dikarenakan 

luasnya permasalahan dan banyaknya faktor yang 

mempengaruhi permasalahan yang di teliti. Sehingga 

penelitian ini di fokuskan pada Islamic quality of work life, 

work family conflict, iklim organisasi dan turnover intention 

pada karyawan home industry kopi robusta di Kecamatan Air 

Hitam Kabupaten Lampung Barat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

pokok masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Islamic Quality of work life berpengaruh 

terhadap Turnover Intention? 

2. Apakah Work Family Conflict berpengaruh terhadap 

Turnover Intention? 

3. Apakah Iklim Organisasi berpengaruh terhadap Turnover 

Intention? 

4. Bagaimana pandangan dalam perspektif ekonomi Islam 

terhadap Islamic quality of work life, work family conflict 

dan iklim organisasi terhadap Turnover Intention? 

 

 

 

 

                                                           
32

Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana 

(Bandar Lampung: Universitas Islam Negeri Radin Intan Lampung, 2020). Hlm. 

4. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas adapun tujuan 

yang ingin dicapai oleh Penulis dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Islamic Quality of 

work life terhadap Turnover Intention. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Work Family 

Conflict terhadap Turnover Intention. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Iklim Organisasi 

terhadap Turnover Intention. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pandangan dalam perspektif 

ekonomi Islam terhadap Islamic Quality of work life, work 

family conflict dan iklim organisasi terhadap Turnover 

Intention. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk berbagai pihak , bukan hanya 

bermanfaat bagi penulis melainkan juga bermanfaat bagi 

pembaca. Berikut beberapa manfaat yang bisa didapat dari 

penelitian ini : 

 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini menambah wawasan 

keilmuan ekonomi khususnya manajemen bisnis yang 

ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan sumbangan 

pemikiran yang menambah pengetahuan serta manfaat 

bagi ilmu pengetahuan untuk melengkapi kajian mengenai 

Turnover Intention dengan mengungkap keterkaitan 

Islamic quality of work life, work family conflict dan Iklim 

organisasi. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Pengelola Home Industry 

Semoga penelitian ini bermanfaat dalam memberikan 

pertimbangan dan kebijakan – kebijakan yang dapat 

digunakan dalam mengatur karyawan. 

b. Bagi Penulis 

Sarana untuk melatih dan mengembangkan 

kemampuan berpikir ilmiah, sistematis dan 

kemampuan untuk menuliskan kedalam bentuk karya 

ilmiah berdasarkan kajian – kajian teori ekonomi 

islam. 

c. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat menambah keputusan dan dapat 

dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun hasil dari penelitian sebelumnya yang diperoleh 

dengan melakukan  studi literatur untuk mempelajari landasan 

teori yang akan digunakan dalam penelitian mengenai topic 

yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Umi Apriliyani, Siti Amaroh (2020) ―Pengaruh Islamic 

Quality of Work Life, Work Family Conflik dan 

Kompensasi terhadap Turnover Intention Pengrajin 

Batik‖. 

Persamaan: Menggunakan salah satu variable 

independen (X) yang sama yaitu Islamic Quality of 

Work Life dan Work Family Conflik dan variabel 

dependen (Y) yang sama yaitu Turnover Intention. 

Perbedaan: Perbedaan terletak pada variabel 

independen (X) yang lain dan objek dalam penelitian. 

Hasil: Pada tingkat signifikansi dibawah 0,05 

Perbandingan nilai antara t hitung sebesar 3,591 lebih 

besar dengan nilai t tabel sebesar 2,015 sehingga 
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menunjukkan bahwa pengaruh variabel Islamic Quality of 

Work Life terhadap Turnover Intention secara parsial 

adalah berpengaruhdan signifikan serta t hitung sebesar 

5,593 menunjukkan bahwa variabel Islamic Quality of 

Work Life pada pengrajin Industri Batik Tulis Bakaran 

Juwana Pati berpengaruh positif terhadap Turnover 

Intention. Pada tingkat signifikansi dibawah 0,05 

Perbandingan nilai antara t hitung sebesar -3,311 lebih 

besar dengan nilai t tabel sebesar 2,015 sehingga 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel Work Family 

Conflict  terhadap Turnover Intention secara parsial adalah 

berpengaruh dan signifikan serta t hitung sebesar -3,311 

menunjukkan bahwa variabel Work Family Conflict pada 

pengrajin Industri Batik Tulis Bakaran Juwana Pati 

berpengaruh negatif terhadap Turnover Intention. 

2. Doby Indrawan (2020) ―Path Analysis (Analisis Jalur) : 

Pengaruh Quality Work Life Terhadap Employee 

Engagement Dan Turnover Intention Perawat Rumah 

Sakit‖. 

Persamaan: Menggunakan salah satu variable independen 

(X) yang sama yaitu Quality of Work Life dan variabel 

dependen (Y) yang sama yaitu Turnover Intention. 

Perbedaan: Perbedaan terletak pada variabel independen 

(X) yang lain dan objek dalam penelitian. 

Hasil: Quality work life mempengaruhi turnover intention 

perawat secara signifikan. Koefisien jalur bertanda positif 

hasil reversed, menunjukan bahwa quality work life 

memberikan pengaruh dengan arah negatif terhadap 

turnover intention perawat, yang berarti bahwa semakin 

tinggi quality work life maka turnover intention perawat 

semakin rendah, begitu juga sebaliknya semakin rendah 

quality work life, maka turnover intention perawat 

semakin tinggi. 
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3. Uswatun Hasanah (2020) ―Pengaruh Work Family Conflict 

terhadap Turnover Intention melalui Burnout dan 

Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi (Studi pada 

Rumah Sakit Islam Banjarmasin)‖. 

Persamaan: Menggunakan variable independen (X) yang 

sama yaitu Work Family Conflict dan variabel dependen 

(Y) yang sama yaitu Turnover Intention. 

Perbedaan: Perbedaan terletak pada variabel mediasi 

yang digunakan dan objek dalam penelitian. 

Hasil: Work family conflict yang dirasakan oleh karyawan 

paramedis dan penunjang medis di Rumah Sakit Islam 

Banjarmasin dapat membuat mereka berkeinginan untuk 

pindah dari pekerjaannya saat ini (turnover intention). 

Berdasarkan penelitian ini jika dilihat dari jenis kelamin 

responden dimana perawat perempuan (81 atau 67.5%) 

lebih banyak dari laki-laki (39 atau 32.5%), berarti para 

perempuan lebih cenderung berkeinginan untuk keluar 

dari pekerjaannya saat ini (turnover intention) dikarenakan 

merasa adanya ketidak seimbangan peran sebagai ibu atau 

orang tua dan peran sebagai karyawan rumah sakit. 

4. Diana Lestari, Wawan Prahiawan (2018) ‖Pengaruh Work 

Family Conflict, Komitmen Organisasi terhadap Turnover 

Intention dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel 

intervening‖. 

Persamaan: Menggunakan salah satu variable independen 

(X) yang sama yaitu Work Family Conflict dan variabel 

dependen (Y) yang sama yaitu Turnover Intention. 

Perbedaan: Perbedaan terletak pada variabel independen 

(X) yang lain dan objek dalam penelitian. 

Hasil: Work family conflict memiliki pengaruh terhadap 

turnover intention. Dilihat dari nilai t-statistik 7,541 > 

1,96 dengan P value 0,000 < 0,05, dengan demikian 

semakin tinggi work family conflict semakin tinggi pula 

turnover intention. 
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5. Kadek Bayu Satrio Maha Putra, I Gusti Made Suwandana 

(2017) ‖Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Turnover 

Intention dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel 

mediasi‖. 

Persamaan: Menggunakan variable independen (X) yang 

sama yaitu Iklim Organisasi dan variabel dependen (Y) 

yang sama yaitu Turnover Intention. 

Perbedaan: Perbedaan terletak pada variabel mediasi 

yang digunakan dan objek dalam penelitian. 

Hasil: Iklim organisasi berpengaruh negatif terhadap 

turnover intention. Hal ini berarti semakin baik iklim 

organisasi dalam perusahaan, maka semakin rendah 

tingkat turnover yang dilakukan karyawan di PT. BFI 

Finance Indonesia Tbk. 

6. Williams dkk (2020) ―Pengaruh Job Insecurity, Job Stress 

dan Iklim Organisasi  terhadap Turnover Intention 

Karyawan pada PT. Golden Mitra Inti Perkasa Manado‖. 

Persamaan: Menggunakan variable independen (X) yang 

sama yaitu Iklim Organisasi dan variabel dependen (Y) 

yang sama yaitu Turnover Intention. 

Hasil: Iklim organisasi secara simultan berpengaruh 

terhadap turnover intention, sedangkan iklim organisasi 

secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

turnover intention. 

Perbedaan: Perbedaan terletak pada variabel independen 

(X) yang lain dan objek dalam penelitian. 

7. Annathasia Miranthi Putri (2018) ―Pengaruh Iklim 

Organisasi terhadap Turnover Intention dengan komitmen 

organisasi sebagai variabel intervening pada karyawan 

D‘Best Pasar Baru Bandung‖. 

Persamaan: Menggunakan variable independen (X) yang 

sama yaitu Iklim Organisasi dan variabel dependen (Y) 

yang sama yaitu Turnover Intention. 
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Perbedaan: Perbedaan terletak pada variabel intervening 

yang digunakan dan objek dalam penelitian. 

Hasil: Hasil penelitian dari regresi sederhana 

menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan dari 

variabel iklim organisasi terhadap turnover intention 

karyawan d‘best Hotel Pasar Baru Bandung dengan 

koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 47.4% 

dan hasil signifikansi dari variabel iklim organisasi 

terhadap turnover intention adalah sebesar 0.023. 

8. Arditya Dwi Hatmoko  (2020) ―Pengaruh Iklim Organisasi 

terhadap Turnover Intention dengan Kepuasan Kerja 

sebagai variabel Mediasi  (Studi empiris pada PD. BPR 

BKK Kabupaten Magelang) 

Persamaan: Menggunakan variable independen (X) yang 

sama yaitu Iklim Organisasi dan variabel dependen (Y) 

yang sama yaitu Turnover Intention. 

Perbedaan: Perbedaan terletak pada variabel mediasi 

yang digunakan dan objek dalam penelitian. 

Hasil: Iklim organisasi berpengaruh negatif terhadap 

turnover intention secara langsung (direct effect).  

9. Siti Sulistyowati (2019) ―Pengaruh Work Family Conflict 

dan Job Insecurity terhadap Turnover Intention dengan 

Stres Kerja sebagai variabel intervening. 

Persamaan: Menggunakan salah satu variable independen 

(X) yang sama yaitu Work Family Conflict dan variabel 

dependen (Y) yang sama yaitu Turnover Intention. 

Perbedaan: Perbedaan terletak pada variabel intervening 

yang digunakan dan objek dalam penelitian. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel work 

family conflict memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap arah positif, yaitu sebesar 38,8% pada variabel 

turnover intention. 
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10.  Aldi Cipta Muharram (2021) ―Pengaruh Work Family 

Conflict terhadap Turnover Intention pada Karyawan 

Milenial dengan Perceived Supervisor Support sebagai 

Variabel Moderasi di RST Wijayakusuma. 

Persamaan: Menggunakan salah satu variable independen 

(X) yang sama yaitu Work Family Conflict dan variabel 

dependen (Y) yang sama yaitu Turnover Intention. 

Perbedaan: Perbedaan terletak pada variabel moderasi 

yang digunakan dan objek dalam penelitian. 

Hasil: Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 

work family conflict berpengaruh positif terhadap turnover 

intention. Implikasi dari penelitian ini adalah semakin 

tinggi work family conflict maka akan meningkatkan 

turnover intention, sebaliknya jika work family conflict 

semakin rendah maka turnover intention akan berkurang.  

 

H. Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan skripsi terdiri dari sebagai berikut : 

 

Bab I. Pendahuluan 

Bab Pendahuluan terdiri dari unsur penegasan judul, latar 

belakang masaah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

 

Bab II. Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Bab ini berisi Teori yang digunakan dan pengajuan 

hipotesis. 

 

Bab III. Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, pendekatan 

dan jenis penelitian, populasi, sampel dan Teknik pengumpulan 

data, Definisi Operasional variabel, instrument penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas, Uji prasyarat analisis, dan uji 

hipotesis. 
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Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi Deskripsi data, pembahasan hasil penelitian 

dan analisis. 

 

Bab V. Penutup 

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian dan rekomendasi. 

 

Daftar Rujukan  

Lampiran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan guna menjawab rumusan masalah pada 

penelitian, adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Islamic 

quality of work life (X1) terhadap turnover intention (Y) 

pada karyawan home industry kopi robusta Kecamatan Air 

hitam Kabupaten Lampung Barat. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai original sample (O) -0.412 dari hasil ini 

didapatkan Islamic quality of work life secara negatif 

berpengaruh terhadap turnover intention. Nilai T–statistic 

2.643 > 1.96 dan P-Values 0.008 < 0.05, hal tersebut 

membuktikan bahwa Islamic quality of work life secara 

signifikan berpengaruh terhadap turnover intention. 

Dimana semakin tinggi Islamic quality of work life maka 

akan semakin rendah turnover intention begitu juga 

sebaliknya semakin rendah Islamic quality of work life 

maka akan semakin tinggi turnover intention. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara work 

family conflict (X2) terhadap turnover intention (Y) pada 

karyawan home industry kopi robusta Kecamatan Air 

Hitam Kabupaten Lampung Barat .Hal ini dibuktikan 

dengan nilai original sample (O) 0.370 dari hasil ini 

didapatkan work family conflict secara positif berpengaruh 

terhadap turnover intention. Nilai T–statistic 2.537 > 1.96 

dan P-Values 0.011 < 0.05, hal tersebut membuktikan 

bahwa work family conflict secara signifikan berpengaruh 

terhadap turnover intention. Dimana semakin tinggi work 

family conflict maka akan semakin tinggi pula turnover 

intention. 
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3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara iklim 

organisasi (X3) terhadap turnover intention (Y) pada 

karyawan home industry kopi robusta Kecamatan Air hitam 

Kabupaten Lampung Barat. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

original sample (O) -0.302 dari hasil ini didapatkan iklim 

organisasi secara negatif berpengaruh terhadap turnover 

intention. Nilai T-statistic 1.985 > 1.96 dan PValues 0.048 

< 0.05, hal tersebut membuktikan bahwa iklim organisasi 

secara signifikan berpengaruh terhadap turnover intention. 

Dimana semakin tinggi iklim organisasi maka akan 

semakin rendah turnover intention begitu juga sebaliknya 

semakin rendah ikim organisasi maka akan semakin tinggi 

turnover intention. 

4. Nilai Mean yang dihasilkan oleh indikator Islamic quality 

of work life dalam perspektif ekonomi Islam adalah sebesar 

1.67 yang berarti Islamic Quality of Work Life dalam 

perspektif ekonomi Islam pada karyawan home industry 

kopi robusta Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung 

Barat sangat kurang terealisasikan dengan baik. Nilai Mean 

yang dihasilkan oleh indikator work family conflict dalam 

perspektif ekonomi Islam adalah sebesar 3.65  yang berarti 

work family conflict dalam perspektif ekonomi Islam pada 

karyawan home industry kopi robusta Kecamatan Air 

Hitam Kabupaten Lampung Barat telah terealisasikan 

dengan baik. kemudian Nilai Mean yang dihasilkan oleh 

indikator iklim organisasi dalam perspektif ekonomi Islam 

adalah sebesar 1.875  yang berarti iklim organisasi dalam 

perspektif ekonomi Islam pada karyawan home industry 

kopi robusta Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung 

Barat masih kurang terealisasikan dengan baik. Nilai Mean 

yang dihasilkan oleh indikator work family conflict dalam 

perspektif ekonomi Islam adalah sebesar 2.84 yang berarti 

bahwa unsur tersebut cukup mempengaruhi turnover 

intention dalam perspektif ekonomi Islam pada karyawan 



99 
 

 

home industry kopi robusta Kecamatan Air Hitam 

Kabupaten Lampung Barat. 

 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan kepada 

pihak-pihak yang terkait adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian 

selanjutnya, serta dapat memperkaya penelitian sejenis 

dengan menambahkan beberapa variabel diluar penelitian 

ini. 

2. Bagi pemilik home industry kopi robusta Kecamatan Air 

Hitam Kabupaten Lampung Barat dapat lebih 

memperhatikan kondisi kualitas kehidupan kerja para 

karyawan serta organisasi didalamnya. Karena, apabila 

kualitas kehidupan kerja serta pengorganisasian para 

karyawan yang baik akan mengarahkan home industry 

kearah yang lebih baik. 

3. Bagi para karyawan home industry kopi robusta Kecamatan 

Air Hitam Kabupaten Lampung Barat diharapkan untuk 

lebih tekun dan giat dalam bekerja, jadikan keluarga sebagai  

motivasi untuk bisa memenuhi kebutuhan hidup yang lebih 

sejahtera lagi. 
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